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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG PERCERAIAN DAN  

HUKUM MENINGGALKAN SHOLAT 

 

A. Perceraian 

1. Pengertian Perceraian 

Perceraian dalam fiqh disebut dengan talak. Talak berasal dari 

bahasa Arab, yang akar kata dari thalak adalah al ithlaq yang berarti 

melepaskan dan meninggalkan. Dalam syari‟at Islam talak diartikan 

melepaskan ikatan pernikahan atau mengakhirinya.
1
  

Adapun talak menurut para ulama mendefinisikan talak adalah 

sebagai berikut: 

Menurut Al Jaziry mendefinisikan talak adalah: 

Artinya: Talak ialah menghilangkan ikatan perkawinan atau mengurangi 

pelepasan ikatannya dengan menggunakan kata-kata tertentu.
2
 

 

Menurut Abu Zakaria Al Anshari talak adalah: 

Artinya: Talak adalah Melepas tali akad nikah dengan kata talak (cerai) 

dan yang sejenisnya.
3
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Dari definisi yang diberikan para ulama di atas terdapat rumusan 

yang diberikan kitab-kitab fiqh terdapat tiga kata kunci yang menunjukkan 

hakikat dari perceraian yang bernama talak. 

Pertama, kata melepaskan atau membuka mengandung arti bahwa 

talak itu melepaskan sesuatu yang selama ini telah terikat yaitu ikatan 

perkawinan. 

Kedua, kata ikatan perkawinan yang mengandung arti bahwa talak 

itu mengakhiri hubungan perkawinan ysng terjadi selama ini. Apabila 

ikatan perkawinan itu memperbolehkan hubungan suami dan istri, maka 

dengan telah dibuka ikatan itu, maka status suami dan istri kembali kepada 

semula yaitu haram. 

Ketiga, kata dengan lafadz tha-la-qa dan sama maksudnya dengan 

itu mengandung arti bahwa putusnya perkawinan itu melalui suatu ucapan 

dan ucapan yang digunakan itu adalah kata-kata talak tidak disebut dengan 

putusnya perkawinan bila tidak dengan cara pengucapan ucapan tersebut.
4
 

2. Landasan Hukum Perceraian 

Hukum Islam mensyari‟atkan tentang putusnya perkawinan 

melalui perceraian adalah sebagai jalan terakhir apabila rumah tangga 

tidak bisa menemukan keharmonisan dan kerukunan lagi, hanya dengan 

jalan perceraian sebagai solusi yang harus ditempuh, tetapi bukan berarti 

agama Islam menyukai terjadinya perceraian dari suatu perkawinan, dan 

perceraian pun tidak boleh dilaksanakan setiap saat yang dikehendaki, 
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sehingga hanya dalam keadaan yang tidak dapat dihindari itu sajalah, 

perceraian yang dibolehkan dalam syari‟at.
5
 Dalil-dalil yang membolehkan 

perceraian diantaranya: 

Artinya: Hai Nabi, jika kamu menceraikan istri-istri maka hendaklan 

kamu, ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) 

iddahnya (yang wajar)… (Q.S. at-Talak (65): 1)
6
 

 

Perceraian walaupun diperbolehkan tetapi perceraian adalah 

sesuatu yang sangat dibenci dalam hukum Islam, sebagaimana Hadits 

Rasulullah SAW: 

Artinya: Dari Ibnu Umar R.A. bahwa Rasulullah SAW bersabda: Barang 

yang halal yang paling dibenci Allah ialah Perceraian (talak) 
(H.R. Abu Dawud).

7
 

 

 Hadits ini menunjukkan bahwa dalam perkara yang menunjukan 

halal, yang dibenci Allah SWT dan talak merupakan perkara halal yang 

sangat dibenci. Makna dibenci di sini sebagai bentuk kiasan, yakni tidak 

ada pahalanya dan tidak dianggap sebagai bentuk ibadah jika perkara itu 

dilakukan.
8
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Dengan memahami hadits tersebut, Sebenarnya Islam mendorong 

terwujudnya perkawinan yang bahagia dan kekal dan menghindari 

terjadinya perceraian (talak). Dapat dikatakan, pada prinsipnya Islam tidak 

memberi peluang terjadinya perceraian kecuali pada hal-hal yang darurat.
9
 

3. Macam-macam Perceraian 

a. Macam-macam Perceraian dalam Hukum Islam 

Talak ditinjau dari segi waktu menjatuhkan talak, maka talak 

terbagi menjadi dua yaitu: 

1) Talak sunni’ adalah talak yang terjadi dengan sesuai ketentuan 

syari‟at Islam. Contohnya: Seorang suami menalak yang 

menceraikan istri telah berhubungan dengan istri dengan satu kali 

talak pada saat Istri dalam keadaam suci dan tidak disentuh 

(melakukan hubungan intim) selama waktu suci tersebut.
10

 Hal ini 

berdasarkan firman Allah SWT: 

Artinya: Talak (yang dapat rujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk 

lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan 

cara yang baik…. (Q.S. al-Baqarah (2): 229).
11

 

 

  Maksudnya bahwa talak disyari‟atkan ajarkan Islam satu 

kali talak, kemudian dilanjutkan dengan rujuk (kembali). 

Kemudian di talak untuk kedua kali, kemudian dilanjutkan dengan 

rujuk lagi, setelah itu, jika seorang suami yang menceraikan 
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istrinya setelah rujuk kedua ini, maka terdapat pilihan antara 

bersama dengan cara baik atau berpisah dengan cara yang baik.
12

  

2) Talak bid’i adalah talak yang tidak sesuai dengan ketentuan syari‟at 

Islam seperti suami yang menalak istri sebanyak tiga kali dengan 

satu ucapan atau menalak tiga kali secara terpisah-pisah dalam satu 

tempat. Contohnya: Seorang suami berkata: Engkau tertalak, 

engkau tertalak, engkau tertalak, atau seorang suami menalak istri 

ketika haid, nifas atau ketika sedang suci tapi sudah disetubuhi 

pada masa suci tersebut. Para ulama sepakat bahwa talak bid’i 

diharamkan dan bagi yang melakukannya, dia berdosa.
13

 

Talak ditinjau dari segi jelas dan tidaknya kata-kata yang 

dipergunakan sebagai ucapan, maka talak dibagi menjadi dua macam 

yaitu: 

1) Talak sharih (ucapan talak dengan bahasa yang jelas), contohnya: 

Hai orang yang tertalak, wanita tertalak, engau tertalak, engkau 

seorang tertalak, dan aku talak engkau.
14

 

2) Talak kinayat (ucapan talak dengan sindiran) adalah suatu kalimat 

yang mempunyai arti cerai atau yang lain. Misalnya: engkau bebas, 

engkau terputus, engkau terpisah, bebaskan rahimmu, pulanglah ke 

orangtuamu, jauhkan aku, pergilah, dan lain-lain.
15

 

                                                             
12
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Talak ditinjau dari segi boleh atau tidaknya rujuk (kembali), di 

bagi menjadi dua macam, yaitu: 

1) Talak raj’i adalah talak satu atau talak dua tanpa didahului tebusan 

dari pihak istri dalam masa iddah. talak yang diperbolehkan bagi 

laki-laki untuk kembali pada istrinya, sebelum habis masa iddah-

nya dengan tanpa mahar baru dan akad baru. Suami istri saling 

mewarisi jika salah satunya meninggal dunia dalam masa iddah 

talak raj’i, tidak boleh bagi suami menikah dengan saudara 

perempuan yang diceraikannya sebelum habis masa iddah-nya.
16

 

An-Nawawi menuturkan, raji’ah dikhususkan bagi istri 

yang telah berhubungan intim yang ditalak tanpa kompensasi, yang 

bilangan talaknya belum habis dan masih ada masa iddah. Rujuk 

merupakan sarana untuk menghalalkan kembali (yakni, 

memberikan kehalalan bagi suami yang me-rujuk. Orang kafir 

tidak sah kembali kepada istrinya yang masuk Islam. Orang Islam 

juga tidak sah merujuk istri yang murtad. Sebab tujuan rujuk adalah 

menghalalkan, sedangkan kemurtadan menafikan kehalalan itu. 

Demikian halnya jika suaminya murtad atau kedua-duanya 

murtad.
17

 

2) Talak ba’in adalah talak yang memutuskan, yaitu suami tidak 

memiliki hak untuk kembali pada perempuan yang dicerainya 

                                                             
       16 Ali Yusuf as-Subki, Nidhom al-Ushroti fiil Islam. Terj. Fiqh Keluarga, Jakarta: Amzah, 
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dalam masa iddah-nya. Talak ba’in ini terbagi menjadi dua jenis, 

yaitu talak ba’in sughra dan talak ba’in kubra.
18

 

a. Talak ba’in sughra ialah talak yang memutuskan ikatan 

perkawinan antara suami dan istri secara langsung setelah talak 

diucapkan. Karena dapat memutuskan ikatan perkawinan. Maka 

istri yang di talak menjadi orang lain bagi suaminya (status 

suami istri sudah hilang). Oleh karena itu, ia tidak diperbolehkan 

menyetubuhinya dan tidak dapat saling mewarisinya, jika salah 

satu dari keduanya meninggal dunia baik sebelum atau setelah 

masa iddah berakhir. Dengan talak ba’in, istri yang ditalak 

berhak menerima sisa pembayaran atas mahar yang belum 

diterimanya. Sisa mahar yang belum diberikan suami kepada 

istri kapanpun selama suami belum meninggal dunia.
19

 

b. Talak ba’in kubro adalah talak yang mengakibatkan hilangnya 

hak kembali kepada istri, walaupun kedua bekas istri itu ingin 

melakukannya, baik di waktu iddah atau pun sesudahnya. 

Kecuali jika setelah menikah dengan laki-laki lainnya dengan 

pernikahan yang benar untuk melaksanakan tujuan pernikahan, 

jika ia telah sepakat untuk menceraikannya maka laki-laki yang 

kedua memilih talak yang benar, baginya boleh kembali pada 

suaminya yang pertama dengan akad dan mahar yang baru.
20
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 Sayyid Sabiq, Op. Cit., hlm. 53. 
20

 Ali Yusuf As-Subki, Op. Cit., hlm. 337. 
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Adapun bentuk-bentuk putusnya perkawinan dalam Islam 

selain sebab kematian, dan talak diantara: khulu’, zhihar, ila’, li’an, 

dan fasakh pengertiannya sebagai berikut.
21

 

1) Khulu’ secara bahasa berarti mencabut, dan menurut istilah khulu’ 

adalah talak perpisahan antara suami istri dengan pemberian iwadh 

(tebusan) oleh pihak istri dan dilakukan oleh lafadz talak atau 

khulu’. Contohnya: Suami berkata: aku menalakmu atau meng-

khulu’mu dengan tebusan sekian harta. Lalu istri menerima, baik 

redaksi talak tersebut sharih maupun kinayat.
22

  

Jika ada seorang yang wanita membenci suaminya karena 

keburukan akhlaknya, ketaatannya terhadap agama, atau karena 

kesombongannya. dan dia sendiri khawatir tidak dapat menunaikan 

hak-hak Allah SWT maka diperbolehkan baginya meng-khulu’ 

(dengan cara mengganti rugi berupa tebusan untuk menebus dirinya 

darinya).
23

 Hal ini didasarkan pada firman Allah SWT: 

Artinya: …. Tidak halal bagi kalian mengambil kembali dari 

sesuatu yang telah kalian berikan kepada mereka, 

kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat 
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menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kalian khawatir 

bahwa keduanya (suami Istri) tidak dapat menjalankan 

hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya 

tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus 

dirinya, itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah 

kalian melanggarnya. Barangsiapa yang melanggarnya 

hukum Allah mareka itulah orang-orang yang dhalim. 

(Q.S. al-Baqarah (2): 229).
24

 

Tetapi jika tidak ada alasan apapun bagi istri untuk meminta 

cerai lalu ia meminta tebusan dari suaminya maka diharamkan 

baginya bau surga. hal ini Rasulullah SAW bersabda: 

Artinya: Dari Suabah berkata: Bahwa Rasuluulah SAW bersabda:  

Wanita mana saja yang meninta cerai kepada suaminya 

tanpa alasan yang dibenarkan, maka diharamkan baginya 

bau surga. (H.R. Dawud).
25

 

2) Zhihar secara bahasa berarti punggung. Sedangkan menurut istilah 

zhihar berarti suatu ungkapan suami kepada istrinya, “Bagiku 

kamu seperti punggung ibuku”, dengan maksud dia mengharamkan 

istrinya bagi dirinya.
26

 

Zhihar ini merupakan talak yang berlaku di masyarakat 

jahiliyah terdahulu. Kemudian diharamkan oleh Islam. Allah 

sendiri memerintahkan kepada suami yang men-zhihar istrinya 
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25

 Abu Dawud Sulaiman, Sunnan Abi Dawud, Beirut: Dar al-Kitab al-Alaimiyah, 1996, 
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untuk membayar kafarat sehingga zhihar yang dilakukan itu tidak 

sampai terjadi talak.
27

 

3) Ila’ adalah seorang laki-laki yang bersumpah untuk tidak 

menyentuhnya dengan istrinya secara mutlak, atau selama lebih 

dari empat bulan. Hal ini dimaksud untuk menyakiti istri, 

menyakiti kehormatan istri, lebih dari itu ia juga berpisah tempat 

tidur, menaruh kebencian dan tidak memberikan hak-haknya.
28

 

Jika telah berjalan empat bulan tidak kembali dan menolak 

cerainya maka hakim menceriakannya dengan sekali cerai untuk 

menghilangkan bahaya darinya.
29

  

4) Li’an secara bahasa berarti saling melaknat, sedangkan menurut 

istilah berarti “Sumpah suami yang menuduh istrinya berbuat 

zina”, sedangkan dia tidak mampu mendatangkan empat orang 

saksi, setelah terlebih dahulu memberikan kesaksian empat kali 

bahwa ia benar dalam tuduhnya.
30

 

Pada dasarnya bila seseorang menuduh perempuan baik-

baik berbuat zina dan tidak dapat mendatangkan empat orang saksi, 

maka ia dikenai had qazaf yaitu tuduhan zina tanpa saksi dengan 

hukuman 80 kali dera. Apabila yang melakukan penuduhan itu 

adalah suami terhadap istrinya dan tidak dapat mendatangkan saksi 

empat kecuali hanya dirinya saja, maka ia harus menyampaikan 

                                                             
27

 Hasan Ayyub, Op. Cit., hlm. 379. 
28
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29 Ibid., 
30 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, Jakarta: Kencana, 2010, hlm. 138-139. 
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kesaksian sebanyak empat kali yang menyatakan bahwa ia benar 

dalam tuduhanya. Dan yang kelima disertai menerima laknat Allah 

SWT jika tuduhannya itu dusta.
31

 

Dengan sumpah itu maka suami bebas dari sanksi tuduhan 

zina tanpa bukti, dan jika istri tidak pernah berbuat zina seperti 

yang dituduhkan suaminya itu, maka ia berhak membela dirinya 

dengan menolak sumpah suami tersebut. Dan dengan penolakan itu 

istri juga terlepas dari sanksi zina, dengan terjadinya saling sumpah 

dan saling melaknat maka putuslah perkawinan untuk selama-

lamanya.
32

 

5) Fasakh yaitu rusaknya hukum yang ditetapkan terhadap suatu 

amalan seseorang, karena tidak memenuhi syarat dan rukunnya 

yang telah ditetapkan oleh syari‟at, juga perbuatan dilarang atau 

diharamkan oleh agama. Jadi secara umum batalnya perkawinan 

yaitu rusak atau tidak sahnya perkawinan karena tidak memenuhi 

syarat atau salah satu rukun, atau sebab lain yang dilarang atau 

diharamkan oleh agama.
33

 

Dalam masa perkawinan mungkin terdapat sesuatu pada 

suami atau istri yang menyebabkan tidak mungkin melanjutkan 

hubungan perkawinan baik karena diketahuinya bahwa salah satu 

rukun dan syaratnya tidak terpenuhi atau terjadi sesuatu kemudian 

hari, maka pernikahannya dihentikan, baik oleh hakim atau 
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dihentikan dengan sendirinya, dalam hukum perdata disebut 

dengan pembatalan perkawinan.
34

 

b. Macam-macam Perceraian dalam Hukum Positif 

Menurut Pasal 38 Undang Undang No. 1 Tahun 1974 

menyatakan: Perkawinan dapat putus karena tiga sebab: kematian, 

perceraian, dan atas keputusan pengadilan, sebab kedua perceraian 

harus melalui putusan pengadilan. Perceraian merupakan jalan untuk 

memutuskan hubungan perkawinan antara suami istri yang bukan 

disebabkan oleh kematian salah satu pihak, akan tetapi didasarkan atas 

keinginan dan kehendak para pihak.
35

 Di dalam Kompilasi Hukum 

Islam Pasal 114 bahwa: “Putusnya perkawinan yang disebabkan 

karena perceraian dapat terjadi karena talak atau berdasarkan 

gugatan perceraian”.
36

  

Perkara perceraian bisa timbul dari pihak suami dan juga bisa 

dari pihak istri perkara perceraian yang oleh suami disebut cerai talak 

dengan suami Pemohon dan istri sebagai Termohon, dan perkara yang 

diajukan oleh istri disebut perkara cerai gugat dengan istri sebagai 

Pengugat dan suami sebagai Tergugat.
37

 

1) Cerai Talak 

Perkawinan dapat putus disebabkan karena perceraian yang 

dijelaskan pada Pasal 114 yang membagi perceraian bisa 

                                                             
34 Amir Syarifuddin, Op, Cit., hlm. 133. 
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disebabkan karena cerai talak dan cerai gugat, berbeda dengan 

Undang-Undang Perkawinan yang tidak mengenal istilah talak, 

KHI Pasal 117 menjelaskan yang dimaksud dengan talak adalah:
38

 

“Talak adalah Ikrar suami dihadapan sidang Pengadilan 

Agama yang menjadi salah satu sebab putusnya perkawinan 

dengan cara sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 129, 

130, dan 131.”
39

 

Undang-Undang No. 7 tahun 1989 tentang Peradilan 

Agama juga menjelaskan hal yang sama seperti yang terdapat pada 

Pasal 66 ayat (1) yang berbunyi: 

“Seseorang suami yang beragama Islam yang akan 

menceraikan istrinya mengajukan permohonan kepada 

Pengadilan untuk mengadakan sidang guna menyaksikan 

ikrar talak”.
40

 

 

Perkara cerai talak merupakan jenis perkara permohonan 

yang diajukan oleh suami sebagai Pemohon dan istri sebagai 

Termohon, suami yang kawin secara Islam yang akan menceraikan 

istrinya mengajukan permohonan kepada Pengadilaan untuk 

mengadakan sidang guna menyaksikan ikrar talak.
41

  

Suatu permohonan cerai talak harus memuat nama, umur, 

dan tempat kediaman atau alamat pemohon dan termohon disertai 

dengan alasan-alasan yang menjadi dasar cerai talak dan petitum 

perceraian. Selain itu permohonan mengenai penguasaan anak, 

                                                             
38

 Amiur Nuruddin, Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Jakarta: 

Kencana, 2006, hlm. 220. 
39
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40
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RI No. 3 Tahun 2006), Jakarta: Sinar Grafika, 2009, hlm. 56. 

         
41

 Aris Bintania, Op. Cit., hlm. 152. 
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nafkah anak, nafkah istri dan harta bersama dapat diajukan 

bersamaan dengan permohonan cerai talak dan bisa diajukan 

sesudah ikrar talak diucapkan.
42

 

Selanjutnya Kompilasi Hukum Islam memuat aturan-aturan 

yang berkenaan dengan pembagian talak. KHI membagi talak 

kepada talak raj’i, talak ba’in sughra, dan talak ba’in kubra 

sebagimana dalam Pasal 118, 119 dan 120.
43

 

Pasal 118 

“Talak raj‟i adalah talak satu atau dua, dimana suami berhak 

rujuk selama istri dalam massa iddah.”
44

 

  

Pasal 119  

1. Talak ba‟in sughra adalah talak yang tidak boleh dirujuk 

tapi boleh akad nikah baru dengan bekas suaminya 

meskipun dalam masa iddah. 

2. Talak ba‟in sughra sebagamana tersebut pada ayat (1) 

adalah: 

a. Talak yang terjadi qabla al dukhul. 

b. Talak dengan tebusan atau talak khulu‟. 

c. Talak yang dijatuhkan oleh Pengadilan Agama.
45

 

 

Pasal 120  

Talak ba‟in kubra adalah talak yang terjadi untuk ketiga 

kalinya. Talak jenis ini tidak dapat dirujuk dan tidak dapat 

dinikahi kembali, kecuali apabila pernikahan itu dilakukan 

setelah bekas istri menikah dengan orang lain dan kemudian 

tejadi perceraian ba‟da al dukhul dan habis masa 

iddahnya.
46

 

 

Disamping pembagian di atas juga dikenal pembagian talak 

ditinjau dari waktu menjatuhkannya ke dalam talak sunni’ dan talak 

bid’i. 
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Pasal 121 

“Talak sunni‟ adalah talak yang dibolehkan yaitu talak 

dijatuhkan terhadap istri yang sedang suci dan tidak 

dicampuri dalam waktu suci tersebut”.
47

 

 

Pasal 122  

Talak bid‟i adalah talak yang dilarang, yaitu talak yang 

dijatuhkan pada waktu istri dalam keadaan haid, atau istri 

dalam keadaan suci tapi sudah dicampuri pada waktu suci 

tersebut.
48

 

 

2) Cerai Gugat 

Cerai gugat adalah perkawinan yang putus akibat 

permohonan yang diajukan oleh istri kepada Pengadilan Agama, 

yang kemudian termohon (suami) menyetujuinya, sehingga 

Pengadilan Agama mengabulkan permohonan dimaksud.
49

 

Cerai gugat diatur dalam KHI Pasal 132 ayat (1) dan Pasal 

73 UUPA menyebutkan bahwa: 

Pasal 132 KHI 

1. Gugatan perceraian yang diajukan oleh istri atau 

kuasanya pada Pengadilan Agama yang daerah 

hukumnya mewilayahi tempat tinggal tergugat kecuali 

istri meninggalkan tempat kediamam bersama tanpa 

izin suami.
50

 

Pasal 73 UUPA  

1. Gugatan perceraian diajukan oleh istri atau kuasanya  

kepada pengadilan yang daerah hukum yang meliputi 

tempat kediaman penggugat, kecuali apabila penggugat 

dengan sengaja meninggalkan tempat kediaman bersama 

tanpa izin tergugat. 
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2. Dalam hal penggugat tinggal diluar negeri, gugatan 

perceraian diajukan kepada pengadilan yang daerah 

hukumnya meliputi tempat kediaman tergugat. 

3. Dalam hal penggugat dan tergugat bertempat kediaman 

diluar negeri, maka gugatan diajukan kepada pengadilan 

yang daerah hukumnya meliputi perkawinan mereka 

dilangsungkan atau ke Pengadilan Agama Jakarta 

Pusat.
51

 

Sebelum berlakunya Kompilasi hukum Islam di Indonesia, 

Peradilan Agama hanya mengenal ada dua jenis perkara perceraian, 

yaitu perkara permohonan cerai talak dari pihak suami dan perkara 

cerai gugat dari pihak istri. Dengan berlakunya KHI ada perubahan 

dalam perkara perceraian di Pengadilan Agama, yaitu berlakunya 

hukum acara khulu’.
52

  

Khulu’ adalah perceraian yang terjadi atas permintaan istri 

dengan memberikan tebusan atau iwadl kepada dan atas 

persetujuan suaminya. Seorang istri yang mengajukan perceraian 

dengan cara khulu, menyampaikan permohonannya kepada 

Pengadilan Agama yang mewilayahi tempat tinggalnya disertai 

dengan alasan-alasan perceraian yang sesuai dengan KHI Pasal 

116.
53

 

4. Alasan-alasan Perceraian 

a. Alasan-alasan dalam Hukum Fikih 

Di dalam fiqh memang tidak mengatur secara khusus tentang 

alasan untuk boleh terjadinya perceraian, Setidaknya ada empat 
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kemungkinan yang dapat memicu terjadi perceraian dalam kehidupan 

rumah tangga yaitu: 

1) Terjadinya nusyuz dari pihak istri. 

Nusyuz berasal dari bahasa Arab yang secara berarti 

meninggi atau terangkat. Kalau dikatakan istri nusyuz itu terhadap 

suami berarti istri merasa lebih tinggi dari suaminya, sehingga ia 

tidak lagi merasa berkewajiban mematuhi suami. Nusyuz istri 

diartikan kedurhakan istri terhadap suami dalam hal menjalankan 

apa-apa yang diwajibkan kepadanya.
54

 

2) Nusyuz suami kepada istri. 

Nusyuz suami mengandung arti pendurhakaan suami kepada 

Allah karena meninggalkan kewajibannya terhadap istrinya.
55

 

Kemungkinan nusyuz-nya suami bisa terjadi dalam bentuk kelalaian 

dari pihak suami untuk memenuhi kewajiban pada pihak istri baik 

nafkah lahir maupun batin. Penyebab nusyuz suami yaitu menjauhi 

istri, bersikap kasar, meninggalkan untuk menemaninya, mengurangi 

nafkahnya, atau berbagai beban berat lainnya bagi istri.
56

 

3) Terjadinya syiqaq 

Kata syiqaq berasal dari kata bahasa Arab, Syiqaqa yang 

berarti: sisi, perselisihan, al-khilaf artinya: perpecahan, permusuhan. 

al-adawah: pertengkaran atau persengketaan. Dalam bahasa Melayu 
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diterjemahkan dengan perkelahian.
57

Syiqaq mengandung arti 

pertengkaran, kata ini biasanya dihubungkan kepada suami istri 

sehingga dapat diartikan pertengkaran yang terjadi antara suami istri 

yang tidak dapat terselesaikan sendiri oleh keduanya. Syiqaq 

biasanya terjadi apabila suami istri atau keduanya tidak 

melaksanakan kewajiban yang dipikul masing-masing.
58

 

4) Salah satu pihak melakukan perbuatan zina, yang menimbulkan 

saling tuduh menuduh antara keduanya. Cara menyelasaikannya 

adalah dengan cara membuktikan tuduhan yang didakwakan, dengan 

cara li’an.
59

  

2. Alasan-alasan dalam Hukum Positif 

Dalam hukum positif, memperketat dan tegas terjadinya 

perceraian, hanya dilakukan di depan persidangan Pengadilan dan 

disertai alasan-alasan yang sesuai undang-undang, perceraian bisa 

dilakukan. Pada Pasal 39 ayat 2 Undang Undang No. 1 Tahun 1974 

menentukan bahwa untuk mengajukan perceraian harus ada cukup 

alasan bahwa antara suami istri itu tidak dapat hidup rukun sebagai 

suami istri. Jadi walaupun pada dasar perceraian itu tidak dilarang, 

namun undang menentukan seseorang tidak dengan mudah 

memutuskan ikatan tanpa adanya alasan yang terdapat dalam penjelasan 

atas Pasal 39 ayat 2 Undang Undang Perkawinan dan juga Pasal 19 

                                                             
57

 Abd. Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syari’ah dalam Hukum Indonesia, 

Jakarta: Kencana, 2012, hlm. 304 
58

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indosesia:…, hlm. 193-194. 
59

 Amiur Nuruddin, Azhari Akmal Tagiran, Op. Cit., hlm. 214. 



36 
 

 
 

Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1975 disebutkan bahwa alasan-alasan 

yang dapat dijadikan dasar untuk perceraian:
60

 

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, 

pemadat, perjudian dan lain-lain sebagainya yang sukar 

disembuhkan. 

b. Salah satu meninggalkan yang lain selama 2 tahun berturut-

turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau 

karena hal lain diluar kemauan. 

c. Salah satu mendapat hukuman penjara 5 lima tahun atau 

hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung. 

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan 

berat yang  membahayakan terhadap pihak lain. 

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit yang 

mengakibatkan tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai 

suami atau isteri. 

f. Antara suami dan istri terus-menerus terjadi perselisian dan 

pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi 

dalam rumah tangga.
61

 

 

Pasal 19 Peraturan Pemerintah ini diulangi dalam KHI pada 

pasal 116 dengan rumusan yang sama, dengan menambah dua ayat 

untuk orang Islam, yaitu: 

g. Suami melanggar taklik thalak. 

h. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya 

ketidakrukunan dalam rumah tangga.
62

 

 

Hal ini terkait erat dengan misi Undang Undang No.1 Tahun 

1974 untuk mempersulit terjadinya perceraian, sesuai dengan tujuan 

perkawinan yang menentukan bahwa perkawinan pada dasarnya untuk 

selama-lamanya. 
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5. Akibat Perceraian 

Akibat hukum yang muncul ketika putus ikatan perkawinan antara 

suami dan istri dapat dilihat beberapa garis hukum, baik yang tercantum 

dalam Undang-Undang Perkawinan maupun yang tertulis dalam KHI. 

Undang-undang tidak mengatur tentang akibat-akibat putusan perkawinan 

karena, kematian, yang diatur hanya akibat-akibat perceraian saja. 

Akibat putusannya perkawinan menurut Undang Undang 

Perkawinan. menurut Pasal 41 Undang Undang Perkawinan, bahwa akibat 

putusnya perkawinan karena perceraian ialah; 

1. Orang tua berkewajiban tetap memelihara dan mendidik anak-

anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingan anak bilamana 

ada perselisishan mengenai penguasaan anak-anak pengadilan 

memberi putusannya. 

2. Bapak yang bertanggung jawab atas semua biaya-biaya 

pemeliharaan dan pendidikan yang diperlukan anak bilamana 

bapak dalam kenyataannya tidak dapat memenuhi kewajiban 

tersebut. Pengadilan dapat menentukan bahwa ibu ikut memikul 

biaya tersebut. 

3. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk 

memberikan biaya-biaya penghidupan atau menentukan sesuatu 

kewajiban bagi bekas istri.
63

 

 

a. Akibat Talak 

Ikatan perkawinan yang putus karena suami mentalak isterinya 

yang mempunyai beberapa akibat hukum berdasarkan pasal 149 KHI 

yakni, sebagai berikut : 

Pasal 149 KHI 

Bilamana perkawinan putas karena talak, maka bekas suami 

wajib. 
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a. Memberi mut‟ah (sesuatu) yang layak untuk bekas istrinya, 

baik berupa uang atau benda, kecuali bekas istri tersebut 

qabla al-dukhul. 

b. Memberi makan dan kiswah (tempat tinggal dan pakaian). 

kepada bekas istri selama dalam masa iddah, kecuali bekas 

istri telah dijatuhi talak ba”in atau nusyuz dan keadaan tidak 

hamil. 

c. Melunasi mahar yang terutang seluruhnya dan separoh 

apabila qabla al-dukhul. 

d. Memberikan biaya hadhanah (pemeliharaan anak) untuk 

anak yang belum mencapai umur 21 tahun.
64

 

 

  Akibat talak raj’i, talak raj’i tidak melarang mantan suami 

berkumpul dengan mantan istrinya, sebab akad perkawinannya tidak 

hilang dan tidak menghilangkan hak (pemilikan) serta tidak 

mempengaruhi hubungannya yang halal (kecuali persetubuhan).
65

 

Sekalipun tidak mengakibatkan perpisahan, talak ini tidak 

mengakibatkan hukum selanjutnya selama masih dalam masa iddah 

istrinya. Segala akibat hukum talak baru berjalan sesudah habis masa 

iddah dan jika tidak ada rujuk.
66

  

Bagi istri yang ditalak raj’i, suaminya berhak merujuknya 

selama dalam masa iddah. ketentuanya tentang masa iddah terdapat 

dalam pasal 150 Kompilasi Hukum Islam padaPasal 151 KHI 

menyatakan: 

 “Bekas istri dalam masa iddah, wajib menjaga dirinya, tidak 

menerima pinangan dan tidak menikah dengan pria lain”.
67

  

 

Karena pada hakikatnya istri dalam masa iddah, masih dalam 

ikatan nikah dengan suaminya”. 
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b. Akibat Perceraian (Cerai Gugat) 

Pasal 156 KHI mengatur mengenai putusnya perkawinan 

sebagai akibat perceraian (cerai gugat). Hal ini diungkapkan sebagai 

berikut: 

 Pasal 156 

Akibat Putusnya perkawinan karena perceraian : 

a. Anak yang belum mumayyiz berhak mendapatkan hadhanah 

dari ibunya kecuali bila ibunya telah meninggal dunia, maka 

kedudukannya diganti oleh: 

1. Wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ibu. 

2. Ayah. 

3. Wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ayah 

4. Saudara perempuan dari anak yang bersangkutan 

5. Wanita-wanita dari kerabat sedarah menurut garis samping 

dari ibu 

6. Wanita-wanita dari kerabat sedarah menurut garis samping 

dari ayah. 

b. Anak yang sudah mumayyiz berhak memilih untuk 

mendapatkan hadhanah dari ayah atau ibunya. 

c. Apabila pemegang hadhanah ternyata tidak dapat menjamin 

keselamatan jasmani dan rohani anak, meskipun biaya nafkah 

dan hadhanah telah dicukupi, maka atas permintaan kerabat 

yang bersangkutan pengadilan dapat memindahkan hak 

hadanah kepada kerabat lain yang mempunyai hak hadanah 

pula. 

d. Semua biaya hadhanah dan nafkah anak menjadi tanggungan 

ayah menurut kemampuanya, sekurang-kurangnya sampai 

anak tersebut dewasa dan dapat mengurus diri sendiri (21) 

tahun. 

e. Bila terjadi perselisihan mengenai hadhanah dan nafkah anak, 

Pengadilan Agama memberikan putusannya berdasarkan 

huruf (a), (b), (c), dan (d). 

f. Pengadilan dapat pula dengan mengingat kemampuan 

ayahnya menetapkan jumlah biaya untuk pemeliharaan dan 

pendidikan anak-anak yang tidak turut padanya.
68

 

 

Perceraian yang terjadi akibat khulu’ yaitu suatu ikatan 

perkawinan  yang putus karena pihak pihak istri telah memberikan 
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hartanya untuk membebaskan dirinya dari ikatan perkawinan. Oleh 

Karen itu. khulu’ adalah perceraian yang terjadi dalam bentuk 

mengurangi jumlah talak dan tidak dapat rujuk. Hal ini sesuai dengan 

KHI Pasal 161 yang berbunyi: “Perceraian dengan jalan khulu‟ 

mengurangi jumlah talak dan tak dapat rujuk”.
69

 

B. Hukum Meninggalkan Sholat 

Orang yang meninggalkan sholat itu mempunyai dua kemungkinan, 

Pertama, mungkin ia meninggalkan sholat itu karena menolak 

kewajibannya atau meningkari akan kewajiban sholat. Kedua, mungkin 

orang itu meninggalkan sholat karena enggan dan malas mengerjakannya, 

sementara ia masih mengakui kewajiban sholat baginya.
70

 

1. Orang yang meninggalkan sholat dengan mengingkari kewajiban 

ibadah tersebut maka menurut ijma‟ kaum muslimin dia dianggap 

sebagai orang kafir, keluar dari agama Islam, kecuali apabila dia orang 

yang baru memeluk agama Islam atau tidak berada dalam masyarakat 

Islam sehingga tidak tahu dan mendapatkan pengajaran sholat sehingga 

belum menerima informasi tentang kewajiban sholat.
71

Jika tidak mau 

bertaubat maka dikenakan sanksi dengan hukuman orang murtad, yaitu 
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bunuh. Juga diperlakukan seperti orang murtad, misalnya tidak saling 

mewarisi antara dia dengan keluarganya.
72

  

Adapun hadits Nabi Muhammad SAW yang menunjukan akan 

kekufuran seseorang yang meninggalkan sholat adalah sebagai berikut: 

Artinya: Dari Jabir berkata: Bahwa Rasulullah SAW bersabda: Antara 

seseorang dan kekufuran adalah meninggalkan sholat (H.R. 

Abu Dawud).
73

 

 
2. Orang yang meninggalkan sholat karena malas dan enggan, tetapi ia 

mengingkari kewajibannya maka para ulama berbeda pendapat tentang 

orang meninggalkan sholat karena malas dan dalam memperlakukan 

orang itu. 

a. Menurut Madzhab Malik, Syafi‟i dan mayoritas ulama salaf dan 

kholaf mereka berpendapat bahwa orang seperti ini tidak kafir, tetapi 

dan disuruh untuk bertaubat, jika tidak mau bertaubat maka ia 

dikenakan hukuman mati, sebagaimana diberlakukan hukuman 

pezina yang telah menikah.
74

 Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 

SAW: 
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Artinya: Dari Abdilallah berkata: Bahwa Nabi Muhammad SAW 

bersabda: Aku diperintahkan untuk memerangi manusia, 

hingga mereka menyaksikan bahwa tiada Tuhan melainkan 

Allah dan bahwa nabi Muhammad itu Rasulullah, kecuali 

tidak halal darah seorang muslim karena satu diantara tiga 

hal: orang yang sudah menikah melakukan zina, membunuh 

orang dan meninggalkan agamanya sekaligus berpisah dari 

jamaahnya. (H.R. Abu Dawud).
75

  

 

  Abu Hanifah, sebagian ulama Kufah dan al-Muzani salah 

seorang ulama penganut madzhab Syafi‟i memilih bahwa orang yang 

meninggalkan sholat tidak sampai menjadi kafir dan tidak perlu 

dihukum mati. Namun ia harus mendapatkan hukuman tazir dan 

dipenjara sampai dia mau menjalankan sholat. Mereka berpendapat 

tidak perlu dibunuh juga berargumen dengan hadits, “Tidak halal 

darah seorang Muslim, kecuali karena salah satu dari tiga perkara.“ 

ketiga keterangan itu tidak ada keterangan tentang meningalkan 

sholat. 
76

 Dalil bahwa meninggalkan sholat tidak kafir adalah firman 

Allah SWT:  

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 

mempersekutukannya (syirik) dan Dia mengampuni apa 

(dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia 

kehendaki… (Q.S. An-Nisa (4): 48).
77
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Dan hadits Nabi SAW: 

Artinya: Bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: Orang yang 

berbahagia dengan syafa’atku adalah orang yang 

mengucapkan, tiada tuhan Selain Allah dengan penuh 

ikhlas dari lerung hati atau jasadnya. (H.R. Bukhori).
78

 

  

Oleh karena itu, orang yang meninggalkan sholat tidak 

dianggap kafir. karena kufur berkaitan dengan i‟tikad. Sedangkan 

i‟tikad orang tersebut adalah betul, tetapi jika ia telah meninggalkan 

karena mengingkari kewajiban maka  dia menjadi kafir.
79

  

b. Sebagian ulama salaf yang menganggap bahwa orang seperti ini 

menjadi kafir. Pendapat ini merupakan salah satu riwayat yang 

berasal dari Ahmad Bin Hambal, Abdulah bin Mubarok dan Ishak 

bin Rahawail.
80

 hal ini berdasarkan firman Allah SWT: 

Artinya: Apabila telah habis bulan-bulan haram maka perangilah 

orang orang musyrik dimana saja kamu temui tangkaplah 

dan kepunglah mereka dan awasilah di tempat pengintai 

jika bertaubat dan melaksanakan sholat serta menunaikan 

zakat maka berilah kebebasan pada mereka (jangan 
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diganggu) sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha 

penyayang. (Q.S. at-Taubah (9): 5).
81

 

Jadi, siapa yang meninggalkan sholat, maka dia tidak 

memenuhi syarat al-takhliyyah (dibebaskan), sehingga ia tetap 

dihukum, oleh karena itu, orang yang tidak melakukan sholat maka 

tidak boleh dibebaskan.
82

 Mereka menakwilkan sabda Rasulullah 

SAW: 

Artinya: Dari Jaabir berkata: Bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

Antara seseorang dengan kekufuran adalah meninggalkan 

sholat. (H.R. Abu Dawud).
83

 

 

Bahwa seorang hamba berhak mendapatkan siksa seperti 

orang kafir, yaitu dihukum mati apabila meninggalkan sholat, 

Namun hal ini berlaku bagi orang yang menghalalkan perbuatan 

meninggalkan sholat, ada juga yang mengartikan hadis tersebut 

bahwa orang yang meninggalkan sholat telah melakukan perbuatan 

seperti perbuatan orang kafir.
84

 

Artinya: Dari Buraidah berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

Perjanjian (perbedaan) antara kami dengan kamu adalah 
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sholat siapa yang meningglkannya sesungguhnya maka ia 

kafir. (H.R. Tirmidzi).
85

 

 

Imam Syaukani menganggap pendapat ini sebagai pendapat 

yang benar. dia mengatakan bahwa orang yang meningglkan sholat 

adalah kafir dan halal untuk dibunuh. Sebagian jenis kufur, ada yang 

menghalanginya syafa’at.
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